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Abstrak 
 
Kemudahan dalam mengoperasikan suatu peralatan merupakan keinginan bagi 
masyarakat saat ini. Dalam hal mematikan dan menghidupkan lampu sekalipun 
manusia berharap bisa mengendalikan secara otomatis. Maka digunakanlah rangkaian 
relay berfungsi untuk menghubungkan dan memutuskan arus pada yang ada di  
perkantoran, namun jika rangkaian relay terdapat masalah atau kerusakan maka arus 
dapat diputus dan dihubungkan melalui saklar manual. Pada saat arus masuk melalui 
rangkaian relay maka secara otomatis katup pada relay akan menutup sehingga lampu 
akan menyala dan sebaliknya jika katup pada relay terbuka maka lampu akan padam. 
Rangkaian relay yang terhubung dengan PC server melalui port paralel ini 
dapat dikendalikan melalui PC client yang dihubungkan oleh kabel UTP dengan PC 
server. Melalaui PC client, kita dapat menghidupkan atau memutuskan arus pada 
lampu dengan cara local area yang terhubung ke PC server. 
 
Kata kunci : 
Alat Pengendali, PC Client, PC Server, Client-server, Port Pararel, Relay, Pintu 
Gerbang Otomatis, LAN, Borland Delphi 7 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Komputer saat ini hampir digunakan semua orang di segala bidang 
baik dari perkantoran, bisnis, pendidikan, perbankan hampir semua dalam 
memproses  datanya menggunakan komputer. Perkembangan teknologi 
komputer saat ini ditandai dengan semakin meningkatnya kemampuan 
komputer baik dari segi bentuk fisiknya dan fasilitas pendukungnya, juga 
diiringi software dan hardware yang turut mendukung. 
Era modernisasi saat ini dapat langsung kita lihat dan rasakan dengan 
diciptakannya peralatan-peralatan  berteknologi canggih. Ada yang hanya 
bersifat menghibur sampai yang berfungsi untuk mempermudah pekerjaan 
manusia. 
Konsumen properti, khususnya perkantoran, ada faktor yang harus di 
perhatikan, yaitu faktor penerangannya. Faktor penerangan sangat 
berhubungan erat dengan rasa nyaman, rasa tenang, dan ketenteraman. Hal ini 
yang dijadikan ”point penting” oleh mereka. 
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Salah satu contohnya yaitu sistem penerangan perkantoran. Pada 
perkantoran masih banyak menggunakan penerangan manual yang 
dioperasikan oleh manusia, sehingga penggunaaan perangkat listrik manual 
belum terlalu efektif untuk penerangan pada perkantoran. Melihat dari latar 
belakang itu penulis memberikan solusi dengan menciptakan alat untuk tugas 
akhir kami dengan judul  “PENGENDALI  PERANGKAT  LISTRIK 
MENGGUNAKAN  ARSITEKTUR CLIENT - SERVER”  
 
1.2 Perumusan Masalah 
   Pada tugas akhir ini, permasalahan yang akan dibahas adalah 
bagaimana cara membuat sebuah alat yang cara kerjanya dapat mengontrol 
penerangan pada perkantoran baik itu secara maual ataupun otomatis. 
 
1.3 Ruang Lingkup  
Dalam penelitian ini penulis merasa perlu memberi batasan-batasan 
masalah sehingga penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. 
Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pada alat ini, satu relay yang digunakan hanya dapat menghidupkan satu 
lampu saja. 
2. Sistem dibatasi hanya bisa menghidupkan tiga lampu saja secara otomatis. 
3. Dapat menhidupkan lampu secara otomatis tanpa harus melakukannya 
secara manual kecuali listrik padam dan tanpa adanya generator .  
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4. Alat ini bekerja tanpa koneksi internet melainkan hanya LAN saja. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan 
Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah mengembangkan 
sebuah sistem yang dapat  digunakan untuk mengontrol penerangan 
secara manual ataupun otomatis sehingga diharapkan tercipta 
keamanan dan kenyamanan bagi penghuni perkantoran. 
1.4.2 Manfaat 
Adapun manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk memberikan kemudahan dalam hal penerangan pada 
perkantoran tanpa harus menekan saklar lampu yang terdapat 
pada tiap-tiap ruangan. 
2. Dapat mengontrol penerangan di tiap-tiap ruangan tanpa harus 
ke ruangan tersebut.  
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1.5       Metodelogi 
1.5.1 Studi Literature 
Pada metode ini, penulis mencari dan mengumpulkan data-data 
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang disediakan oleh 
AMIK MDP, seperti media internet dan perpustakaan yang 
menyediakan buku-buku yang berhubungan dengan topik tugas akhir. 
1.5.2 Laboratorium 
Dalam metode ini, penulis memanfaatkan sarana yang telah 
tersedia di AMIK MDP yang di harapkan dapat membantu penulis 
dalam menyelesaikan perancangan alat ini dengan melakukan 
pengujian rangkaian terlebih dahulu dan melakukan uji coba peralatan 
yang telah selesai pada komputer yang telah tersedia dengan 
mengujikan bersama program yang telah dibuat sampai peralatan 
tersebut dapat berfungsi sebagaimana yang diinginkan.   
. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang skematis mengenai penulisan 
tugas akhir ini sehingga dapat mempermudah dalam memahami masalah yang 
disajikan, maka kami membagi tugas akhir ini menjadi empat bab sebagai 
berikut : 
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BAB 1     PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas uraian singkat tentang latar belakang, 
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat, 
metodelogi penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB 2      LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan landasan teori-teori yang berhubungan 
dengan alat yang akan dibuat. 
 BAB 3     RANCANGAN SISTEM 
Pada bab ini membahas dasar perancangan alat yang dibuat, 
yang isinya menjelaskan tentang  
1. Diagram blok alat yang memberikan gambaran cara kerja alat    
dan rancangan alat. 
2. Flowchart program yang menggambarkan dan menjelaskan 
alur program yang mengendalikan alat secara sistematis dan 
logis. 
BAB 4     PENGUJIAN ALAT 
Bab ini merupakan hasil akhir dari pembuatan alat menjelaskan 
hasil dan pengujian alat yang diberikan atau ditampilkan  dari alat 
yang dibuat. 
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BAB 5     PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan yang menjelaskan keunggulan 
dan kelemahan alat, dan saran yang memberikan saran 
penanggulangan kelemahan alat apabila alat akan dikembangkan 
lebih lanjut. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian alat Pengendali Perangkat Listrik 
Menggunakan Arsitektur Client-server, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alat ini dapat mengontrol lampu melalui PC client yang terhubung ke PC 
server dengan menggunakan kabel UTP. Jadi kita tidak perlu melakukan 
secara manual atau harus menekan switch, cukup dengan PC client kita 
dapat mengakses program yang ada di PC server. 
2. Alat dapat menghidupkan lampu apabila kita menekan tombol button 
pada program dan bisa juga kita dapat memberi timer pada program 
sehingga kita tidak perlu lagi menekan tombol button. Timer ini sendiri di 
setting minimal hanya dalam jangka waktu 1 menit. 
3. Alat Pengendali Perangkat Listrik Menggunakan Arsitektur Client-Server 
ini bekerja tanpa adanya koneksi internet melainkan hanya melalui kabel 
LAN atau UTP saja. 
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5.2  Saran 
Setelah melakukan pengujian terhadap kinerja alat Pengendali 
Perangkat Listrik Menggunakan Arsitektur Client-server, maka ada beberapa 
saran yang diberikan dari penulis untuk penggunaan dan kesempurnaan alat 
ini, yaitu: 
1. Alat ini disarankan kedepannya agar dapat memakai koneksi internet. 
2. Alat ini dijalankan menggunakan catu daya yang didapat dari tegangan 
listrik. PLN, jadi jika terjadi pemadaman listrik, maka alat ini tidak dapat 
bekerja kecuali menggunakan generator. 
